BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Keanekaragaman spesies lichen yang ditemukan pada transek tegak lurus dan
transek sejajar gradien jalan di blok 1-2 TAHURA Buraen terdapat 13 spesies
yaitu Graphis sp, Graphis glaucescens, Cryptothecia sp,  Scyptothecia
scripta, Arthonia sp, Lecidela eleochroma, Dirinaria sp, Dirinaria picta,
Parmelia sp, Lepraria sp ,Lecanora sp , Lecanora helva, dan Usnea sp
sebagai spesies lichen yang sensitif . Keanekaragaman spesies lichen tertinggi
terdapat pada diameter pohon yang kecil, dan juga substrat kulit batang yang
menjadi tempat tumbuhnya lichen. Lichen menyukai substrat kulit batang
yang halus dan datar, karena substrat kulit batang yang halus memilki
kemampuaan menyimpan air sehingga permukaan kulit pohon menjadi
lembab. Permukaan kulit pohon yang halus dan lembab dapat mempengaruhi
kestabilan pertumbuhan dan kesuburan lichens.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari faktor abiotik (intensitas cahaya dan
kelembaban udara) terhadap indeks keanekaragaman spesies lichen, dimana
nilai sig > dari 0.05. Spesies lichen akan tumbuh dengan optimal pada
kelembaban 80-95%, spesies lichen juga terdapat dalam jumlah yang
berlimpah pada habitat yang berbeda-beda, biasanya pada lingkungan yang
agak kering, lichen juga tumbuh pada batang-batang dan cabang pohon, dan

tanah-tanah gundul dengan permukaan yang stabil.
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5.2. SARAN

Telah dilakukan penelitian terhadap keanekaragaman spesies Lichen
dengan mengukur beberapa faktor abiotik yaitu kelembaban udara dan intensitas
cahaya. Untuk memperoleh data yang lebih lengkap, maka saran dari peneliti
untuk penelitian selanjutnya adalah, mengukur faktor abiotik lainnya seperti suhu
udara serta semua faktor biotik yang mempengaruhi pertumbuhan

keanekaragaman spesies Lichen.
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